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1. Pendahuluan

Pencemaran yang disebabkan oleh asap rokok sangat mempengaruhi kesehatan manusia. Asap rokok
menghasilkan radikal bebas yang dapat merusak fungsi hati. Karena racun utama yang menghasilkan radikal
bebas adalah tar, nikotin, dan karbon monoksida yang terdapat dalam rokok, asap rokok menyebabkan
tingginya jumlah radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh.(Salsabilla, 2020)

Pondok pesantren salafiyah safi’iyah sukorejo merupakan salah satu pondok pesantren yang sangat melarang
para santrinya untuk merokok. Bahkan pelarangan merokok ini merupakan pelanggaran yang berat, dimana
santri yang ketahuan merokok bisa langsung di keluarkan dari pondok.(Buku Pendoman Santri Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, 2016) Pelarangan ini tidak lain hanyalah suatu bentuk usaha
pengasuh dan pengurus pondok untuk mengingatkan para santri bahwa merokok sangat berbahaya bagi
kesehatan. Tetapi, ada saja oknum santri yang merokok bahkan memperjual belikan rokok ini secara ilegal
di dalam pondok. Kamtib (Keamanan dan Ketertiban) merupakan lembaga yang diberi wewenang oleh
pondok untuk memberantas pelanggaran rokok ini. Namun tetap saja pihak keamanan satu atau dua kali
bahkan lebih pernah kecolongan. Karena oknum santri sekarang sangat pintar-pintar memasukkan rokok ke
pondok mulai dari kiriman yang di dalamnya rokok dan masih banyak lagi modus oknum santri yang lain.
Salah satu solusi dari masalah ini adalah dengan memanfaatkan teknologi internet of things. Internet of
Things adalah teknologi yang memungkinkan benda-benda di sekitar kita terhubung dengan Internet.
Teknologi ini sudah berkembang pesat mulai dari teknologi nirkabel, micro-electromechanical systems
(MEMS).(Yudho Yudhanto, 2019) Sehingga keamanan pondok tidak usah repot lagi mengatasi masalah ini,
hanya lewat hp atau laptop sudah bisa mengawasi dari jauh.

Received June 21, 2024; Revised November 20, 2024; Accepted Desember 2, 2024
* Zikrullah; zikfive7 @email.com



https://doi.org/10.51903/elkom.v17i2.1998
https://journal.stekom.ac.id/index.php/elkom
mailto:zikfive7@email.com
mailto:zikfive7@email.com1
mailto:dsantosbae@gmail.com2
mailto:firman4bi@gmail.com3

504

p-ISSN : 1907-0012 e-ISSN : 2714-5417

2. Metode penelitian
2.1. Research and Development (R&D)

adalah suatu metode atau langkah untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan dan
menyempurnakan produk yang telah ada, dan digunakan untuk menguji kefektifan produk
tersebut.(Sugiyono, 2021) Adapun tahapan menurut Sugiono ada sepuluh langkah pelaksanaan
penelitian dan pengembangan yaitu :

Potensi dan Pengumpulan Desain Vaitdasi
Masalah Data Produk Desain

Ujlcoba
Ujicoba Revisl Produk Jicoda

Revisi Desain ’
Produk Pemakaian

Revis! Produk
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Gambar 1. Tahapan R & D

2.2. Potensi dan Masalah

Penelitian selalu bermula dari adanya potensi atau masalah. Potensi merupakan segala sesuatu yang
jika didayagunakan akan mempunyai nilai tambah. Masalah juga dapat diubah menjadi sebagai
potensi, apabila peneliti bisa mendayagunakan masalah tersebut. Masalah akan terjadi bila ada
penyimpangan, antara yang diharapkan dengan yang keadaan terjadi. Masalah ini bisa diatasi
melalui R & D yaitu dengan cara menelitinya, sehingga bisa ditemukan suatu model, sistem atau
pola penanganan terpadu yang efektif yang bisa dipakai untuk mengatasi masalah tersebut. Potensi
dan masalah yang dikemukakan dalam suatu penelitian haruslah ditunjukkan dengan data yang
empirik. Data tentang potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, akan tetapi bisa juga
berdasarkan laporan penelitian orang lain maupun dari dokumentasi laporan kegiatan yang berasal
dari perorangan atau instansi tertentu yang masih up to date.

2.3. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to date, selanjutnya
dikumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Studi ini ditujukan
untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan teoretis yang memperkuat suatu produk,
khususnya yang terkait dengan produk pendidikan, misal produk yang berbentuk model, program,
sistem, pendekatan, software dan sebagainya. Di sisi lain melalui studi literatur akan dikaji ruang
lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-kondisi pendukung agar produk dapat
digunakan atau diimplementasikan secara optimal, serta keunggulan dan keterbatasannya. Studi
literatur juga diperlukan untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam pengembangan
produk tersebut.

2.4. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian R & D ada banyak macamnya. Untuk menghasilkan sistem
kerja baru, harus dibuat rancangan kerja baru berdasarkan penilaian terhadap system kerja lama,
sehingga dapat ditemukan kelemahan — kelemahan terhadap sistem tersebut. Disamping itu
dilakukan penelitian terhadap unit lain yang dipandang sistem kerjanya bagus. Selain itu harus
mengkaji referensi mutakhir yang terkait dengan sistem kerja yang modern berikut indikator sistem
kerja yang baik. Hasil akhir dari kegiatan ini berupa desain produk baru yang lengkap dengan
spesifikasinya. Desain ini masih bersifat hipotetik karena efektivitasya belum terbukti, dan akan
dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian. Desain produk harus diwujudkan dengan
gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya,
serta akan memudahkan pihak lain untuk memahaminya.

2.5. Validasi Desain
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Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini
sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara
rasional, karena validasi disini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta
lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar
diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan
kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti
mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain tersebut, berikut keunggulannya.

2.6. Perbaikan Desain
Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli lainnya . maka akan
dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan
produk tersebut.

2.7. Uji Coba Produk
Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dahulu. Tetapi harus dibuat terlebih
dahulu, menghasilkan produk, dan produk tersebut yang diujicoba. Pengujian dapat dilakukan
dengan ekperimen yaitu membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja lama dengan yang
baru.

2.8. Revisi Produk
Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru
ternyata yang lebih baik dari sistem lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru
tersebut dapat diberlakukan.

2.9. Uji Coba Pemakaian
Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka
selanjutnya produk yang berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk
lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau
hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut.

2.10. Revisi Produk
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi nyata terdapat kekurangan dan
kelebihan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja
produk dalam hal ini adalah sistem kerja.

2.11. Pembuatan Produk Masal
Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diujicoba dinyatakan efektif dan
layak untuk diproduksi masal. Sebagai contoh pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi
bahan yang bermanfaat, akan diproduksi masal apabila berdasarkan studi kelayakan baik dari aspek
teknologi, ekonomi dan ligkungan memenuhi. Jadi untuk memproduksi pengusaha dan peneliti
harus bekerja sama.
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2.12. Blok Diagram
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Gambar 2. Blok Diagram

Sensor MQ-135 sebagai input untuk pendeteksi asap pada alat yang akan dibuat.

Sensor GPS NEO-6M sebagai input untuk mengirimkan informasi lokasi.

ESP32-CAM sebagai sensor kamera sekaligus mikrokontoler pada alat ini.

Asap disini adalah ouput dari alat yang akan dibuat, dimana ketika asap terdeteksi maka akan ada
output kedua berupa gambar dan lokasi.

Wi-Fi disini berfungsi menghubungkan menghubungkan smartphone atau laptop.

Notifikasi asap berupa gambar dan lokasi ini langsung bisa dilihat di aplikasi telegram baik
menggunkan smartphone atau laptop.

el NS
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2.3. Flowchart

Flowchart adalah yang menggambarkan langkah-langkah, rangkaian, pilihan untuk melakukan suatu
siklus dalam suatu program.
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Gambar 1. Diagram Alir

Gambar 3 di atas menjelaskan tentang perkembangan kerangka kerja keamanan lab dengan
menggunakan ESP32-CAM vyang telah terhubung ke internet. Selanjutnya sensor MQ-135 akan
mendeteksi asap yang ada diarea tempat sensor dipasang. Jika terdapat asap diarea sensor tersebut maka
GPS Neo-6m dan kamera yang ada di ESP32-CAM akan secara otomatis mengirimkan notifikasi berupa
gambar dan lokasi yang akan di kirimkan kepada telegram melalui jaringan internet.
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2. Perancangan Skema

ESP32-CAM

fritzing
Gambar 2. Perancangan Mqg-135 ke Esp32-cam, Gps Neo 6-m ke Esp32-cam

Table .1 Konfigurasi Masing-masing sensor ke esp32-cam

MQ-135 ESP32-Cam Gps Neo-6m ESP32-Cam
VCC 5V VCC 3V
GND GND GND GND

A0 1014 X 1016
RX 1015

Gambar 4 diatas Menjelaskan rangkaian keseluruhan dari sistem pendeteksi asap rokok dengan
menggunakan ESP32-cam dan sensor mqg-135 serta gps neo-6m.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Perancangan Perangkat

Hasil dari sistem keamanan lab dengan menggunakan ESP32 dan sensor pir yang telah terhubung
dengan telegram ditampilkan pada gambar di bawah ini.

JURNAL ELEKTRONIKA DAN KOMPUTER Vol. 17, No.2 , Desember 2024 : 503-510



509
JURNAL ELEKTRONIKA DAN KOMPUTER p-ISSN : 1907-0012 e-ISSN: 2714-5417.

Gambar 3. Alat yang sudah dirancang

Pengujian Sensor Mg-135

Sensor digunakan untuk mendeteksi asap. Berikut ini pengujian sensor Mqg-135 pada alat pendeteksi asap

rokok.
Table 2. Pengujian sensor mg-135

Jarak Objek Keterangan

1m Asap Rokok Aktif

2m Asap Rokok Aktif

3m Asap Rokok Aktif

4m Asap Rokok Aktif/Tidak Aktif

Tabel di atas ini menunjukkan jarak jangkau dari sensor pir yang telah terhubung ke ESP32-cam.
Hasil dari pengujian, sensor mg-135 dapat mendeteksi asap rokok 1m —3 sedangkan jarak 4m kadang bisa
dan tidak bisa.

Pengujian Pengiriman notifikasi ke Telegram

Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui seberapa lama atau cepat ESP32-cam dalam mengirimkan
notifikasi ke dalam telegram. Berikut ini tabel pengujian pengiriman notifikasi ke telegram.

Respons Jaringan Wifi Keterangan
2-3 detik Normal Berhasil
4-6 detik Tidak normal Berhasil

Rancang Bangun Alat Pendeteksi Asap Rokok Berbasis lot Menggunakan Sensor MQ-135 Dan
Mikrokontroler Esp32-Cam Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo (Amirah Zikrullah)
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Setelah melakukan breakdown, perencanaan, fabrikasi, coding serta pengujian dan investigasi
kerangka kerja keamanan lab menggunakan esp32 ini, maka akan ditutup sebagai berikut:

1. Alat pendeteksi asap rokok yang memanfaatkan esp32-cam dan sensor mg-135 dan gps neo-6m yang
telah dibuat dan dijalankan di lab dapat berfungsi dengan baik sesuai rencana yang telah disusun.

2. Jika Anda mendapatkan jaringan wifi atau informasi seluler yang layak, esp32-cam dapat menangkap
gambar dan mengirimkannya dengan cepat ke Wire hanya dalam 2-3 detik.

4.2.Saran

Sehubungan dengan tujuan tersebut, ada beberapa ide yang dapat membantu untuk pemeriksaan
tambahan, sebagai berikut:

1. Dalam memilih jenis modul kamera, Anda dapat menggunakan jenis yang lebih tinggi sehingga hasil
pengambilan gambar lebih baik dan jernih, dan yang dapat digunakan pada malam hari dengan sistem
infra merah.

2. Untuk lebih meningkatkan daya tahan perangkat, hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan
komponen pendingin, khususnhya pada kamera agar perangkat tidak cepat panas jika dinyalakan dalam
waktu lama.

3. Untuk mendapatkan atau menyimpan peringatan, Anda dapat menggunakan aplikasi hiburan berbasis
web dengan sistem memori yang lebih besar atau dengan merancang aplikasi Anda sendiri. Eksplorasi
lebih lanjut.
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